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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode pembelajaran ice 

breaking terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Sosial (IPAS) di kelas IV SD Negeri 060971 Medan Tuntungan pada Tahun Ajaran 

2024/2025. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain 

eksperimen. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV 

yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang 

menggunakan metode ice breaking dan kelompok kontrol yang tidak menggunakan 

metode tersebut. Data hasil belajar siswa diperoleh melalui tes pre-test dan post-

test yang diberikan sebelum dan setelah penerapan metode ice breaking. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode ice breaking memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Siswa yang 

menggunakan metode ice breaking menunjukkan peningkatan nilai yang lebih 

tinggi pada post-test dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan metode 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa metode ice breaking dapat meningkatkan 

motivasi, keterlibatan, dan konsentrasi siswa, yang pada gilirannya berpengaruh 

positif terhadap pemahaman dan hasil belajar mereka pada mata pelajaran IPAS. 

Kata Kunci: Ice Breaking, Hasil Belajar, Pembelajaran IPAS 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of the ice breaking learning method on 

students' learning outcomes in the subject of Social Science and Natural Science 

(IPAS) in class IV at SD Negeri 060971 Medan Tuntungan for the 2024/2025 

academic year. The research method used is quantitative with an experimental 

design. The sample used in this study consists of class IV students, divided into two 

groups: the experimental group, which applies the ice breaking method, and the 

control group, which does not use this method. Data on students' learning outcomes 
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were obtained through pre-test and post-test assessments, administered before and 

after the implementation of the ice breaking method. The results show that the 

application of the ice breaking method has a significant effect on improving 

students' learning outcomes. Students who used the ice breaking method showed 

higher post-test scores compared to those who did not. This indicates that the ice 

breaking method can enhance students' motivation, engagement, and 

concentration, which in turn positively affects their understanding and learning 

outcomes in the IPAS subject. 

 

Keywords: Ice Breaking, Learning Outcomes, IPAS Learning 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki dampak positif yang signifikan terhadap masyarakat. Selain 

meningkatkan taraf hidup individu yang masih buta huruf, pendidikan juga berkontribusi pada 

peningkatan kreativitas, keterampilan, dan kemampuan mental masyarakat secara keseluruhan. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, pendidikan dipandang sebagai suatu usaha 

fundamental yang bertujuan menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik untuk secara aktif mengembangkan potensi dirinya. 

Dalam kurikulum 2013, dijelaskan bahwa siswa menjadi pusat pembelajaran. Hal ini 

menekankan pentingnya peran aktif siswa, yang diharapkan dapat melampaui peran guru dalam 

mencapai tujuan pendidikan. Saat ini, metode pembelajaran konvensional mulai dianggap 

kurang menarik bagi siswa. Oleh karena itu, pemilihan metode yang tepat sangat penting untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal bagi para siswa. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di kelas IV Sekolah Negeri 060971 Medan 

Tuntungan, diketahui bahwa penerapan metode ceramah masih sering digunakan dalam 

beberapa mata pelajaran, meskipun metodenya cenderung menurun. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa metode ceramah tetap memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar. Namun, 

seiring dengan perkembangan zaman, sebaiknya metode ini dikombinasikan dengan metode 

pembelajaran lainnya. 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar, tidak semua siswa dapat berkonsentrasi dalam 

waktu yang cukup lama. Hal ini terlihat jelas saat peneliti melaksanakan pembelajaran, di mana 

banyak siswa yang membuat keributan di tengah kegiatan berlangsung. Selain itu, beberapa 

siswa juga menunjukkan ekspresi wajah yang lesu, dan motivasi mereka terhadap mata 

pelajaran IPAS perlu ditingkatkan. Situasi ini mengakibatkan siswa kurang menguasai materi 
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yang diajarkan oleh guru. Akibatnya, minat mereka terhadap pembelajaran menurun, yang tentu 

saja berdampak negatif pada hasil belajar mereka. 

Dengan mempertimbangkan kondisi yang ada, peneliti berupaya mencari solusi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan melalui peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Dalam hal ini, guru sebagai salah satu sumber belajar memiliki tanggung jawab untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kreatif dan menyenangkan di dalam kelas. Hal ini 

bertujuan untuk memberikan dorongan (motivasi) kepada siswa agar mereka lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. Siswa akan dapat belajar dengan lebih baik dalam suasana yang nyaman 

dan tanpa tekanan. Mereka memerlukan bimbingan dan bantuan untuk memahami materi 

pelajaran, sehingga diperlukan pengelolaan kelas yang baik untuk menciptakan suasana yang 

mampu menumbuhkan semangat belajar dan meningkatkan hasil belajar mereka. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk menerapkan suatu metode pembelajaran yang 

mampu mengaktifkan seluruh siswa dan memberikan kesempatan bagi mereka untuk 

mengembangkan potensi diri secara maksimal. Salah satu metode yang digunakan oleh peneliti 

dalam proses pembelajaran adalah ice breaking. Metode ini dipilih karena dapat mendorong 

siswa untuk lebih berani dalam menyampaikan pendapat, sekaligus melatih keterampilan 

mereka dalam membaca dan memahami materi. Selain itu, ice breaking juga membiasakan 

siswa untuk selalu siap menghadapi berbagai situasi. Pembelajaran dengan metode ini dimulai 

dengan permainan yang bertujuan mengubah suasana belajar yang kaku menjadi lebih dinamis 

dan penuh semangat. Dengan demikian, diharapkan metode ini dapat memberikan dampak 

positif terhadap hasil belajar siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar (SD) Negeri 060971 Medan Tuntungan. 

Tepatnya yang berada di Jl. Jamin Ginting, Kemenangan Tani, Kec. Medan Tuntungan, Kota 

Medan, Sumatera Utara. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap T.P 2023/2024.  

Populasi dan Sampel 

Pada penelitian yang dilaksanakan ini yang menjadi populasi penelitian ini ialah siswa 

kelas IV SD Negeri 060971 Medan Tungtungan. Populasi penelitian ini merupakan seluruh 
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siswa siswi kelas IV sd 060971 Medan Tuntungan T.A 2024/2025 yang terdiri dari dua kelas 

dengan jumlah siswa sebanyak 44 siswa. Maka yang menjadi sampel penelitian merupakan 

seluruh siswa kelas IV SDN 060971 Medan Tuntungan dengan jumlah 44 siswa. 

Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian pre-experiment yang bertujuan untuk 

mengetahui suatu pengaruh dari suatu perlakuan pendidikan terhadap perilaku siswa atau 

menguji hipotesis tentang ada tidaknya pengaruh tindakan itu bila dibandingkan dengan 

tindakan yang lain. Pada kelas yang diteliti hanya menggunakan 2 kelas, yaitu kelas IV A dan 

IV B SD sebagai subjek penelitian dan selanjutnya akan diberikan pretest untuk mengetahui 

perbedaan nilai dengan post test.  

 

Uji Persyaratan Analisis 

1.  Uji normalitas 

Uji normalitas yang dilaksanakAn untuk mengetahui apakah yang dipergunakan 

berdistribusi normal atau tidak.  

2.  Uji Homogenitas varians 

Setelah data berdistribusi normal kemudian dapat dilanjutkan dengan uji bahwa”uji 

homogenitas digunakan untuk menguji kesamaan beberapa varian populasi”.untuk menguji 

homogenitas varians dari dua kelompok data yang digunakan uji f.  

3. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji statistik parametrik, yaitu 

independen sampel t-test. Uji ini digunakan untuk mengambil keputusan apakah hipotesis 

diterima atau ditolak.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Nilai Akhir (posttest) Hasil belajar Siswa kelas IV SD Negeri 060971 

Medan Tuntungan 

 

Jika sebaran data diatas digambarkan dalam bentuk histogram maka akan terlihat 

seperti gambar dibawah ini. 

 

Gambar 4.2 Histogram Deskripsi Data Post Test 
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Berdasarkan data yang ada, dapat disimpulkan bahwa setelah penerapan metode 

pembelajaran Ice Breaking di kelas eksperimen dan metode pembelajaran konvensional di kelas 

kontrol, dilakukan tes akhir (posttest) untuk menilai hasil belajar siswa pasca intervensi. 

Posttest ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat peningkatan yang signifikan 

dalam hasil belajar antara kedua kelas setelah penerapan metode pembelajaran yang berbeda. 

Seperti yang ditunjukkan dalam Tabel terdapat peningkatan hasil belajar yang cukup 

mencolok, terutama di kelas eksperimen. Sebelum perlakuan, nilai siswa di kelas eksperimen 

tersebar dalam berbagai interval. Namun, setelah diterapkan metode Ice Breaking, semua siswa 

di kelas eksperimen berhasil meraih nilai di atas 87. Dari jumlah tersebut, 50% siswa berada 

dalam interval 87-94, sementara 50% lainnya mencapai nilai tertinggi dalam interval 95-

100.Sebaliknya, pada kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional, 

nilai siswa masih cukup bervariasi. Sebagian besar siswa berada pada interval 79-86 (33%), 

sementara masih terdapat siswa dengan nilai di bawah 50, yaitu sebanyak 13% siswa dalam 

interval 40-47, serta 8% siswa dalam interval 48-55. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada 

peningkatan nilai dibandingkan saat pretest, hasil belajar siswa di kelas kontrol masih lebih 

tersebar dibandingkan kelas eksperimen. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran Ice Breaking memiliki pengaruh yang sangat signifikan dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. Peningkatan ini terlihat dari rata-rata nilai yang tinggi, distribusi nilai yang 

lebih merata, serta tidak adanya siswa yang memperoleh nilai rendah setelah penerapan metode 

tersebut. Sebaliknya, pada kelas kontrol, meskipun ada peningkatan dibandingkan dengan 

pretest, hasil belajar siswa masih menunjukkan variasi, dengan beberapa siswa tetap 

mendapatkan nilai rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa metode pembelajaran konvensional 

tidak memberikan dampak peningkatan yang sebanding dengan metode Ice Breaking dalam hal 

pemahaman dan pencapaian akademik siswa. 
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Uji Persyaratan Analisis 

Uji Normalitas 

 

 Hasil uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk setiap kelompok pengujian. Nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) ini mencerminkan tingkat signifikansi dari uji normalitas, yang 

menggambarkan kemungkinan bahwa data yang diujikan berasal dari distribusi normal. 

Mengingat semua nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa 

data dari seluruh kelompok, baik pre-test maupun post-test pada kelompok eksperimen maupun 

kontrol, terdistribusi normal. 

Uji Homogenitas Varians 
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Hasil pengujian Homogenitas Varians dengan menggunakan Levene’s Test 

menunjukkan bahwa varians antara kelompok pre-test dan post-test untuk hasil belajar adalah 

homogen. Berdasarkan analisis yang dilakukan, nilai p-value untuk semua metode yang 

digunakan (berdasarkan rata-rata, median, median dengan derajat kebebasan yang disesuaikan, 

dan rata-rata terpotong) semuanya lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak 

ada bukti yang cukup untuk menolak hipotesis nol, yang berarti varians antara kelompok pre-

test dan post-test adalah sama atau homogen. 

Uji Hipotesis 

 

Hasil dari uji Independent Samples Test yang diberikan menunjukkan dua kelompok 

yang dibandingkan, yaitu kelompok dengan pre-test dan post-test untuk hasil belajar. Uji ini 

bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan signifikan antara kedua kelompok tersebut. 

Hasil uji Independent Samples Test pada pre-test menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

antara kedua kelompok. Dalam analisis dengan asumsi variansi yang sama, diperoleh nilai F 

sebesar 11,854 dengan tingkat signifikansi 0,001, yang menunjukkan perbedaan variansi yang 

signifikan antara kedua kelompok tersebut. Selanjutnya, nilai t tercatat sebesar 2,326 dengan p-

value 0,025, mengindikasikan adanya perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelompok 

yang diuji. Ini berarti bahwa perbedaan skor pada pre-test antara kedua kelompok benar-benar 

ada, yang juga terlihat dari nilai mean difference sebesar 6,750, menunjukkan selisih rata-rata 

skor antara kedua kelompok. Apabila variansi tidak diasumsikan sama, hasil uji menunjukkan 

nilai t sebesar 2,462 dengan p-value 0,019, yang juga menegaskan adanya perbedaan signifikan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pre-test antara kedua kelompok 

berbeda secara signifikan. 
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Pada post-test, hasil uji Independent Samples Test menunjukkan adanya perbedaan yang 

sangat signifikan antara kedua kelompok. Dengan asumsi variansi yang sama, didapatkan nilai 

F sebesar 21,581 dan p-value 0,000, yang mengindikasikan perbedaan variansi yang berarti. 

Nilai t yang diperoleh adalah 6,028 dengan p-value 0,000, menandakan bahwa perbedaan antara 

kedua kelompok dalam post-test sangat signifikan dan jauh lebih besar dibandingkan dengan 

hasil pre-test. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi atau perlakuan yang diberikan selama 

penelitian memberikan pengaruh yang kuat terhadap hasil belajar kelompok tersebut. Rata-rata 

perbedaan skor antara kedua kelompok pada post-test mencapai 21,917, yang tergolong besar. 

Bahkan ketika asumsi variansi tidak dianggap sama, nilai t sebesar 6,550 dengan p-value 0,000 

tetap mencerminkan perbedaan yang sangat signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa post-test memperlihatkan perubahan yang nyata dan signifikan secara statistik antara 

kedua kelompok, di mana kelompok yang menerima perlakuan menunjukkan hasil yang jauh 

lebih baik setelah intervensi. 

KESIMPULAN 

Terdapat beberapa kesimpulan dati penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran ice breaking memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 060971 Medan 

Tuntungan Tahun Ajaran 2024/2025. Metode ini terbukti dapat meningkatkan motivasi, 

keterlibatan, dan konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran.  

2. Siswa yang menggunakan metode ice breaking menunjukkan hasil belajar yang lebih 

baik dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan metode tersebut. Pada 

kelompok yang menggunakan metode ice breaking, siswa terlihat lebih aktif 

berpartisipasi dalam kelas, lebih mudah memahami materi yang diajarkan, serta 

memiliki nilai ujian yang lebih tinggi. Aktivitas ice breaking memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk berinteraksi, mengurangi kejenuhan, dan mempersiapkan mental 

mereka sebelum menerima materi pelajaran yang lebih kompleks. 

3. Penggunaan metode ice breaking memiliki dampak positif terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa, baik dalam aspek pemahaman materi maupun dalam pencapaian 

akademik. Oleh karena itu, penerapan metode ice breaking dalam pembelajaran sangat 
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disarankan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di kelas IV SD Negeri 060971 

Medan Tuntungan. 
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